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Abstrak

Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (Al), memberikan peluang besar dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Al
dalam mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan analitis, evaluatif, serta pemecahan
masalah siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) menggunakan PRISMA, dengan pemilihan 10 artikel relevan dari publikasi 2020-2025. Hasil
telaah menunjukkan bahwa Al berperan sebagai media dan model pembelajaran inovatif, serta asisten yang
memfasilitasi personalisasi dan kolaborasi. Implementasi Al melalui aplikasi seperti Puzzle Maker, Wordwall,
ChatGPT, Nearpod, dan pembelajaran berbasis masalah terbukti meningkatkan keterlibatan aktif siswa, literasi
digital, motivasi belajar, dan keterampilan berpikir kritis. Integrasi Al juga memperkuat teori konstruktivisme
dan TPACK, serta mendukung diferensiasi pembelajaran sesuai kebutuhan individu. Penelitian ini menegaskan
bahwa Al bukan sekadar alat bantu, tetapi katalisator pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk 4C:
Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran berbasis Al yang efektif,
adaptif, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, berpikir kritis, pembelajaran adaptif, 4C

Abstract

The development of digital technology, particularly Artificial Intelligence (Al), offers significant opportunities
to enhance elementary school students' critical thinking skills. This study aims to analyze the role of Al in
supporting the learning process and enhancing students' analytical, evaluative, and problem-solving abilities.
The method used was a qualitative study with a Systematic Literature Review (SLR) approach using PRISMA,
selecting 10 relevant articles from publications from 2020-2025. The review results indicate that Al plays a
role as an innovative learning medium and model, as well as an assistant that facilitates personalization and
collaboration. The implementation of Al through applications such as Puzzle Maker, Wordwall, ChatGPT,
Nearpod, and problem-based learning has been shown to increase student engagement, digital literacy,
learning motivation, and critical thinking skills. The integration of Al also strengthens constructivism and
TPACK theories, and supports learning differentiation according to individual needs. This study confirms that
Al is not just a tool, but a catalyst for the development of 21st-century skills, including the 4Cs: Critical
Thinking, Creativity, Collaboration, and Communication. These findings are expected to serve as a reference
for teachers, schools, and policymakers in designing Al-based learning strategies that are effective, adaptive,
and relevant to students' needs in the digital era.
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PENDAHULUAN

Di tengah melambungnya kemajuan teknologi digital pada periode revolusi industri 5.0, terjadi
transformasi yang krusial dari beragam sisi eksistensi manusia, termasuk sektor pendidikan. Dunia pendidikan
negara Indonesia menjadi bagian paling terdampak secara langsung oleh kemajuan teknologi ini. Peranan
teknologi dalam pembelajaran bukan terbatas pada fungsi pelengkap, tetapi mencakup kedudukannya sebagai
komponen penting yang memaksimalkan efektivitas dan kualitas proses belajar. Menurut Ali & Panduwisata
(2025) pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi proses
belajar, memperkaya materi ajar serta mendukung pengembangan keterampilan berpikir dan kreativitas siswa.
Oleh sebab itu, kondisi ini menegaskan bahwa pendidikan dasar pun dituntut untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, agar dapat menyiapkan generasi muda yang adaptif, kreatif, dan kritis.

Meskipun pendidikan sekolah dasar di Indonesia terus berkembang seiring berjalannya teknologi, namun
keterampilan berpikir kritis siswa masih menunjukkan hasil yang kurang optimal. Banyak siswa kesulitan dalam
menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan berpikir secara logis, sehingga potensi mereka belum
berkembang secara maksimal. Selain itu juga, dalam praktiknya, proses belajar di level sekolah dasar masih
didominasi oleh metode konvensional yang berfokus pada peran guru (Asniar, 2020). Putri et al (2025)
menambahkan bahwa keadaan ini membuat para siswa menjadi lebih pasif dan hanya menerima informasi yang
diajarkan tanpa memiliki peluang untuk menjelajahi pemikiran mereka sendiri. Sebagai hasilnya, kemampuan
berpikir kritis mereka belum sepenuhnya berkembang, sehingga mempengaruhi pencapaian belajar serta
kesadaran mereka terhadap materi yang telah diajarkan.

Dalam konteks ini, pentingnya peranan teknologi dalam bidang pendidikan menjadi sangat jelas. Nento
dan Manto dalam Habsy et al (2024) menyatakan bahwa selain dalam konteks pendidikan, teknologi juga
dianggap sebagai elemen krusial dalam eksistensi manusia karena fungsinya yang mendukung berbagai
aktivitas, perubahan ini terasa di bidang pekerjaan dan juga dalam pendidikan.. Meskipun potensi teknologi
dalam pembelajaran, penerapan Artificial Intelligence (Al) di sekolah dasar di Indonesia masih tergolong
terbatas (Putra et al., 2024). Hal ini peran Al dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis belum sepenuhnya dimanfaatkan (Cahyani & Nurdin, 2025). Selain itu, para pengajar yang bertindak
sebagai penunjang dalam proses belajar belum sepenuhnya memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga peluang untuk peserta didik dalam meningkatkan keterampilan bernalar kritis
dengan optimal menjadi terhambat (Zaini et al., 2025). Penelitian terdahulu bahwa temuan ini membuktikan
bahwa teknologi Al berperan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik,
meningkatkan produktivitas pembelajaran, dan memfasilitasi pengembangan kemampuan seperti kreativitas,
kemampuan berkomunikasi, kolaborasi, serta pemikiran analitis (Usman et al., 2025). Namun, banyak penelitian
sebelumnya hanya mencakup sebagian topik, terbatas pada alat tertentu, atau dilakukan pada tingkat pendidikan
yang berbeda. Situasi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diperbaiki agar efektivitas proses
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi,
termasuk kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Misalnya, penerapan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) yang digabungkan dengan Augmented Reality
(AR) dan kecerdasan buatan (Al) terbukti berhasil dalam mengasah keterampilan bernalar analitis dan literasi
digital para peserta didik pada jenjang pendidikan dasar di Indonesia (Muzakki et al., 2025). Dilain hal, kajian
yang dilakukan Mayasari et al (2024) mengungkapkan dengan adanya pemanfaatan alat belajar yang didukung
Al dan program pengajaran yang disesuaikan dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia.
Namun, banyak dari studi tersebut masih terfokus pada penggunaan teknologi dalam situasi tertentu, contohnya
penerapan LMS atau alat pembelajaran berbasis Al tertentu, tanpa mengeksplorasi secara mendalam fungsi Al
secara umum dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah dasar secara
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keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga masih minim di Indonesia, sehingga penting untuk melakukan kajian
lebih lanjut mengenai relevansinya dalam pendidikan dasar di tanah air.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini disusun dengan tujuan utama mengkaji kontribusi Artificial
Intelligence (Al) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa tingkat sekolah dasar. Studi ini
tidak sekadar mengupas manfaat Al dari perspektif teknologi semata, melainkan juga mengeksplorasi
bagaimana Al dapat mendukung siswa dalam mengasah kemampuan analisis, evaluasi, dan penyelesaian
masalah selama proses pembelajaran berlangsung.

Secara lebih rinci, penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah: (1) Bagaimana peran
kecerdasan buatan (Al) dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah dasar? (2) Bagaimana peran
kecerdasan buatan (Al) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar? Pertanyaan-
pertanyaan ini menjadi landasan untuk memahami kontribusi nyata Al dalam pembelajaran abad ke-21.

Hasil studi ini diproyeksikan memberikan kontribusi baik dalam aspek teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, riset ini dapat menambah wawasan ilmiah terkait pengintegrasian teknologi Al dan peningkatan
kemampuan berpikir analitis pada jenjang pendidikan dasar. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pendidik, lembaga pendidikan, dan para pembuat keputusan dalam mengembangkan
model pembelajaran berbasis Al yang lebih optimal, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada
era teknologi.

METODE

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif dengan mengadopsi pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). Bagian ini pada intinya memaparkan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam
pelaksanaan penelitian. Studi literatur atau literature review adalah teknik untuk mengumpulkan data guna
melaksanakan proses seperti identifikasi, evaluasi, dan sintesis melalui berbagai penelitian sebelumnya yang
relevan dengan tema yang akan diteliti (Munawaroh et al., 2025). Sebagai akibatnya, data yang telah dipelajari
menjadi lebih menyeluruh dan proporsional. Studi literatur bertujuan untuk mengkaji dan memperbarui
informasi berdasarkan riset-riset terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian, agar dapat
membantu menjelaskan dan memperluas dasar teori dari penelitian yang dilakukan serta mendalami penelitian
sesuai dengan fokus yang dianalisis.

Pencarian literature di lakukan pada tanggal 30 September 2025 dengan menggunakan aplikasi Harzing
Publish or Perish (POP) dengan memperoleh informasi berdasarkan basic data dari Google Scholar, Jurnal,
Artikel, Buku dan lain sebagainya. Peneliti mengumpulkan data menggunakan kata kunci “Artificial
Intelligence” dan “Keterampilan Berpikir Kritis” dan “Siswa Sekolah Dasar” ada title, abstract, dan keywords.
Dalam tahap penyaringan akan diseleksi didasarkan kriteria seperti rentang waktu, jenis dokumen, dan tipe
sumber, sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penyaringan
No. Kriteria Penyertaan Pengecualian

1. Waktu 2020-2025 2019 dan sebelumnya
2. Artikel Artikel, Jurnal, Buku Scrib, makalah

Tahapan proses analisis dalam pemetaan dilakukan dengan mengikuti alur diagram PRISMA
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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s’z’ Records removed for other reasons (n = 0)
Records screened Records excluded
(n = 204) (n=164)
Reponts sought for retrieval Reports not retrieved
_? (n=40) {n=30)
5
3
Reports excluded
Reports assessed for elgbilty Reason? (n « NA)
(n=10) Reason2 (n = NA)
Reasond (n = NA)

New studies included in review
(n » 206}

Reports of new ncluded studies
n=10

Included

Gambar 1. Diagram Flow Metode Prisma

Berdasarkan hasil penelusuran dan proses seleksi literatur yang telah dipetakan melalui diagram
PRISMA, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Proses Identification awal menghasilkan 206 artikel dari Google Scholar.
2. Proses Screening, peghaudan 2 artikel duplikat dan penyaringan 204 artikel berdasarkan judul dan
abstrak.
3. Eligibility, 40 artikel dibaca full text dan diverifikasi peer-review nya.
4. Proses Included akhir, 10 artikel dipilih sesuai kriteria inklusi dan eksklusi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa alur diagram PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta-Analysis) berperan penting sebagai instrumen untuk menjamin sistematika dan akuntabilitas
dalam pemilihan sumber pustaka yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian “Analisis Peran Atrtificial
Intelligence (Al) terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” sekaligus
menggarisbawahi urgensi penerapan kriteria seleksi yang rigid untuk memastikan bahwa sumber literatur yang
digunakan memenuhi standar mutu dan relevansi dalam konteks riset ilmiah. Berdasarkan tahapan tersebut,
dapat dipahami bahwa penggunaan PRISMA Flow Diagram tidak hanya membantu memvisualisasikan proses
seleksi literatur, tetapi juga memastikan transparansi metodologis dalam penelitian ini. Dengan demikian, 10
artikel yang terpilih pada tahap akhir dapat dipandang sebagai representasi literatur yang paling relevan dan
berkualitas untuk dianalisis, sehingga temuan penelitian mengenai peran artificial intelligence (Al) terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar memiliki dasar keilmuan yang kredibel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan adanya Artificial Intelligence (Al), kemampuan berpikir kritis siswa, termasuk pada jenjang
pendidikan dasar, dapat ditingkatkan secara signifikan. Penggunaan Al dalam pendidikan kini semakin populer
karena mampu menghadirkan proses pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Berbagai penelitian terbaru telah dilakukan untuk menyelidiki bagaimana peran Al
memengaruhi pengembangan keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam konteks pembelajaran abad ke-21.
Berdasarkan hasil telaah sistematis, peneliti menemukan sepuluh artikel yang relevan dengan topik ini. Artikel-
artikel terpilih beserta temuan utamanya disajikan dan dianalisis pada bagian berikut.

Tabel 2. Hasil Penelitian Peran Al Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SD

No Judul dan Penulis Jurnal Hasil Penelitian

1. Analisis Implementasi Artificial Jurnal Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan Al
Intelligence (Al) terhadap Pendidikan (Puzzle Maker, Wordwall, dan ChatGPT) di SD
Pengaruh Kemampuan Berpikir Tambusai meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan
Kritis Siswa Sekolah Dasar Al mampu menciptakan pembelajaran yang
(Putri et al., 2025) interaktif, personal, dan adaptif, mendorong

keterlibatan aktif siswa. Selain itu media dan model
pembelajaran berbasis Al meningkatkan literasi
digital, pemahaman konsep, motivasi belajar, serta
keterampilan analisis dan pemecahan masalah.

2. Pemanfaatan Teknologi J-CEKI: Jurnal  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Artificial Intelligence (Al) Cendekia llmiah teknologi berbasis Al dalam pembelajaran Sains
dalam Media Pembelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
untuk Meningkatkan siswa SD, sekaligus membuat proses pembelajaran
Keterampilan Berpikir Kritis lebih menarik dan menyenangkan. Beberapa
Siswa SD (Amelia et al., 2024) aplikasi Al seperi Nearpod, AdobeFlash,

Wordwall, dan Makelt menunjukkan efektivitas
dalam mendukung dalam pembelajaran.

3. Pengaruh Artificial Intelegence  Algoritma: Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari dan
(Al) Terhadap Kemampuan Jurnal rekan-rekannya menunjukkan bahwa Artificial
Berfikir Kristis Matematis Matematika, Intelligence (Al) memiliki peran penting dalam
Siswa (Ratnasari et al., 2025) lImu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Pengetahuan Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan Al
Alam, Kebumian dalam pendidikan secara signifikan mampu
dan Angkasa meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena

teknologi ini dapat menciptakan proses
pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan
sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik.

4.  Pengaruh Pembelajaran Berbasis JIIP (Jurnal Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Masalah Berbantuan Media Al lImiah lImu pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
terhadap Peningkatan Pendidikan) Learning/PBL) berbantuan Artificial Intelligence
Keterampilan Berpikir Kritis (Al) secara signifikan meningkatkan kemampuan
Siswa di Sekolah Dasar (Nujum berpikir kritis siswa sekolah dasar. Berdasarkan
& Hadi, 2025) temuan tersebut, terdapat perbedaan yang

signifikan secara statistik dalam penilaian
kemampuan berpikir kritis antara kelompok
eksperimen yang menggunakan pembelajaran PBL
berbantuan Al dibandingkan dengan kelompok

kontrol.
5. Pembelajaran Berbasis Artificial JANACITTA:  Studi empiris mengindikasikan bahwa penerapan
Intelligence pada Siswa Sekolah Journal of pembelajaran berbasis Al atau kecerdasan buatan di
Dasar (Khomsah et al., 2024) Primary and tingkat sekolah dasar mampu menghadirkan

Jurnal Basicedu Vol 9 No 5 Tahun 2025
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



1647 Peran Artificial Intelligence (Al) terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah
Dasar — Nurul Mandayani, Haifaturrahmah

DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i5.10777

No Judul dan Penulis Jurnal Hasil Penelitian

Children’s personalisasi pembelajaran yang lebih optimal

Education melalui analisis mendalam terhadap kebutuhan dan
potensi setiap peserta didik. Selain itu, teknologi
artificial intelligence (Al) memfasilitasi
pembelajaran bersama dengan menyediakan
infrastruktur dan tools yang mendukung interaksi
antar siswa.

6.  Analisis Penggunaan Teknologi INNOVATIVE: Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al,
Artifical Intelligence (Al) Journal Of seperti chatbot edukatif, media berbasis simulasi,
Terhadap Peningkatan Hasil Social Science  dan sistem pembelajaran adaptif, mampu
Belajar IPA Di SD (Hasibuan et Research meningkatkan motivasi belajar, kemampuan

al., 2025)

berpikir kritis, serta pemahaman konsep IPA siswa
SD secara signifikan.

7.  Effectiveness of Using Artificial

The Eastasouth

Penemuan penelitian ini menunjukkan bahwa

Intelligence Learning Tools and Journal of penggunaan perangkat pembelajaran berbasis Al
Customized Curriculum on Learning and yang dikombinasikan dengan kurikulum yang
Improving Students' Critical Educations disesuaikan secara signifikan meningkatkan
Thinking Skills in Indonesia keterampilan berpikir kritis siswa.

(Mayasari et al., 2024)

8.  Implementation of ChatGPT to  Indonesian Penelitian ini menemukan bahwa integrasi
Improve Students' Critical Journal of ChatGPT dalam pembelajaran efektif
Thinking Abilities (Harahap, Education meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
2024) ChatGPT membantu siswa menganalisis dan

mengevaluasi masalah secara lebih sistematis,
mengenali pola dan hubungan, serta membuat
keputusan berbasis penalaran logis.

9. Interaction Problem Based Journal of Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
Learning of Al Assisted on Development Problem Based Learning (PBL) yang didukung
Digital Literacy and Critical Research media berbasis Al efektif meningkatkan literasi
Thinking Abilities (Fatih, 2025) digital dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas

5. Temuan ini juga menegaskan bahwa integrasi Al
dalam PBL dapat mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi di sekolah
dasar.

10. Al Sebagai Asisten Journal of Temuan studi ini memperlihatkan bahwa teknologi
Pembelajaran: Bagaimana Artificial Artificial Intelligence (Al) memiliki signifikansi

Teknologi Membantu
Personalisasi Pendidikan Untuk
Setiap Siswa (Hamida et al.,

2025)

Intelligence and
Digital Business
(RIGGS)

tinggi dalam konteks pendidikan yang
dipersonalisasi, dengan kemampuan
mengidentifikasi preferensi belajar peserta didik,
memberikan respons evaluatif secara langsung, dan
mengadaptasi desain kurikulum berdasarkan
karakteristik kebutuhan individual.

11. Pengaruh Penggunaan Al

Action Research

Temuan studi ini menunjukkan pengaruh

Terhadap Peningkatan Critical ~ Journal penggunaan Al di kalangan menyelesaikan tugas
Thinking Mahasiswa Teknologi Indonesia dan meningkatkan berpikir kritis mahasiswa.
Pendidikan (Ayuningtyas, F.G, (ARJI).

et al, 2024).

12. Pemanfaatan Artificialn Journal Temuan ini memberikan wawasan penting dalam
Intelligence (Al) dalam Prosiding mengembangkan teknologi Al dalam memahami
Penulisan Artikel llmiah PITNAS dan memanfaatkan Al dalam berpikir kritis
(Rahayu, S., 2024). Widyaiswara terutama dalam penulisan artikel ilmiah.
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No Judul dan Penulis Jurnal Hasil Penelitian

13. Exploring Artifical Intelligence International Temuan ini menunjukkan bahwa Al memberikan
in8Academic Essay: Higher Journal of siswa dampak potensial pada kreativitas, pemikiran
Education Student’s Perspective Educational kritis dan praktik penulisan etis.
(Malik, A.R, et al, 2023). Research Open

14. On the Use of Al-based Tools  Europen Journal Temuan ini meningkatkan objektifitas dan hasil
Like ChatGPT to Support of Innovation yang akurat, Al di integrasikan kedalam penelitian
Management Research (Burger, Management untuk meningkatkan beberapa bidang kajian serta
B, et al, 2025). Al tidak menyediakan penalaran dan sebab akibat.

15. Peran Aplikasi Artificial INNOVATIVE: Temuan ini merangkum peran Al dalam
Intelligences (Al) Dalam Journal Of mengembangkan kompetensi profesional dan
Mengembangkan dan Social Science  kretivitas pendidik di tengah revolusi keempat,
Meningkatkan Kompetensi Research sehingga dapat memberikan kontribusi positif
Profesional dan Kreatifitas dalam mencetak pendidik yang siap menghadapi
Pendidik di Era Cybernetics 4.0 tantangan masa depan dan mengembangkan
(Arisanti, |., et al, 2024). pengetahuan bagi masyarakat maupun peserta

didik.

Berdasarkan hasil telaah terhadap sepuluh artikel yang dianalisis, diketahui bahwa berbagai penelitian
menggunakan istilah penggunaan, penerapan, maupun implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar. Meskipun demikian, dari keseluruhan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Al memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, baik melalui media
pembelajaran adaptif, sistem tutor cerdas, maupun model pembelajaran berbasis masalah yang didukung Al.

Peran Al dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar

Teknologi kecerdasan buatan (Al) memberikan kontribusi substansial terhadap peningkatan kapasitas
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan jenjang siswa SD melalui strategi pembelajaran dengan bersifat
adaptif dan partisipatif. Kajian terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa implementasi teknologi ini
mampu mengoptimalkan kemampuan analitis, evaluatif, serta penyelesaian masalah pada siswa dengan
peningkatan yang terukur. Misalnya Putri et al. (2025) menemukan bahwa kehadiran teknologi berbasis
kecerdasan buatan (Al) seperti penerapan Puzzle Maker, Wordwall, dan ChatGPT dinilai menciptakan suasana
pembelajaran interaktif, personal, dan adaptif, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dan menunjang
meningkatnya keterampilan berpikir kritis. Ratnasari et al. (2025) juga menekankan bahwa Al dapat
menyesuaikan proses belajar sesuai kebutuhan individu yang berdampak pada peningkatan kemampuan critical
thinking matematis siswa. Di sisi lain, Nujum & Hadi. (2025) menunjukkan bahwa PBL berbantuan Al
menghasilkan perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis di antara kelompok perlakuan dan
kelompok pembanding.

Dari perspektif teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan
masalah dan mengevaluasi informasi merupakan kunci pengembangan berpikir kritis. Al berfungsi sebagai
scaffolding yang memfasilitasi interaksi siswa dengan konten pembelajaran, memungkinkan refleksi, dan
mendorong penalaran tingkat tinggi. Dengan demikian, Al bukan sekadar alat bantu, tetapi katalisator
pengembangan berpikir kritis yang efektif. Temuan ini mengonfirmasi bahwa penerapan Al dapat memperluas
teori konstruktivisme dengan menyediakan dukungan digital adaptif yang meningkatkan kualitas pembelajaran.

Peran Al sebagai Media dan Model Pembelajaran Inovatif

Acrtificial Intelligence (Al) berfungsi sebagai media dan model pembelajaran inovatif. Amelia et al (2024)
menemukan bahwa aplikasi seperti Nearpod, Wordwall, Adobe Flash, dan Makelt membuat pembelajaran IPA
lebih menarik dan mendukung berpikir kritis. Putri et al. (2025) begitupun Hasibuan et al. (2025) menambahkan
yakni model pembelajaran berbasis Artificial Intelligence menyediakan pengalaman belajar yang adaptif,
memfasilitasi siswa dalam menguasai konsep secara komprehensif, dengan meningkatkan literasi digital serta
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pemanfaatan Al berbasis seperti chatbot edukatif, media berbasis simulasi, dan sistem pembelajaran adaptif,
mampu menguatkan antusiasme belajar, kemampuan berpikir analitis, dan pemahaman konsep IPA peserta
didik SD secara signifikan. Fatih. (2025) menegaskan bahwa integrasi PBL dengan media Al mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) mendukung temuan ini, karena
penggunaan Al menuntut guru untuk mengintegrasikan konten, pedagogi, dan teknologi secara harmonis. Fakta
tersebut membuktikan bahwa kecerdasan buatan tidak semata-mata memudahkan akses konten, tetapi turut
membentuk model pembelajaran inovatif yang merangsang kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis siswa
secara optimal. Temuan ini memperluas pemahaman teori TPACK dengan menambahkan dimensi scaffolding
digital adaptif yang meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Al sebagai Asisten Pembelajaran yang Memfasilitasi Personalisasi dan Kolaborasi

Artificial Intelligence memfasilitasi personalisasi adaptasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan masing-
masing peserta didik serta mendorong interaksi kolaboratif antar siswa.. Hamida et al. (2025) menunjukkan
bahwa Al mampu mengidentifikasi preferensi belajar siswa, menyediakan respons langsung terhadap kinerja
siswa, dan mengadaptasi kurikulum sesuai kapasitas peserta didik. Khomsah et al. (2024) menambahkan bahwa
Al memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dengan menyediakan alat yang memungkinkan interaksi dan kerja
sama antar siswa. Mayasari et al. (2024) menegaskan bahwa kombinasi perangkat Al dan kurikulum yang
disesuaikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara signifikan.

Pendekatan ini sejalan dengan menurut teori diferensiasi pembelajaran oleh Tomlinson (Z & Hamzah,
2025) menyatakan bahwa guru menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan tiap siswa, karena setiap
individu memiliki minat, gaya belajar, dan kesiapan yang berbeda. Pemanfaatan Al mendukung strategi ini
dengan menyajikan materi yang sesuai kemampuan dan relevan bagi masing-masing siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa Al dapat menjadi asisten pembelajaran yang mempermudah personalisasi sekaligus
memperkuat kolaborasi, sehingga pengembangan berpikir kritis siswa terjadi secara holistik.

Implikasi Peran Al terhadap Pengembangan Keterampilan Abad ke-21

Integrasi Al pada pembelajaran sekolah dasar memiliki implikasi luas terhadap pengembangan
kompetensi abad ke-21, mencakup 4C: berpikir kritis (Critical Thinking), kreativitas (Creativity), kolaborasi
(Collaboration), dan komunikasi (Communication). Berdasarkan hasil telaah literatur, Al mendorong siswa
untuk berpikir kritis (Putri et al., 2025) dan (Nujum & Hadi, 2025), meningkatkan kreativitas melalui media
interaktif (Amelia et al., 2024), mendukung kolaborasi (Khomsah et al., 2024), dan dan memperkuat
kemampuan komunikasi melalui interaksi dengan sistem Al (Hamida et al., 2025).

Kerangka pembelajaran abad ke-21 menunjukkan bahwa teknologi adaptif seperti Al memberikan
pengalaman belajar yang relevan dengan tantangan dunia digital. Al membantu siswa mengembangkan
keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan mampu menerapkan solusi kreatif terhadap masalah kompleks.
Temuan ini memperluas teori pendidikan abad ke-21 dengan menekankan peran Al sebagai katalisator
pengembangan 4C di tingkat sekolah dasar, sekaligus membekali siswa dengan keterampilan esensial untuk
menghadapi tuntutan pembelajaran dan kehidupan digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sepuluh telaah literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Artificial
Intelligence (Al) memiliki peran penting terhadap peningkatan kompetensi berpikir kritis siswa SD. Artificial
Intelligence bukan sekedar berfungsi menjadi tools pendukung pembelajaran, melainkan berfungsi sebagai
perantara, model, dan asisten pembelajaran yang adaptif, personal, dan kolaboratif. Implementasi Al melalui
berbagai aplikasi dan model, seperti Puzzle Maker, Wordwall, ChatGPT, Nearpod, dan PBL berbantuan Al,
terbukti mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, pemecahan masalah,
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serta literasi digital. Dari perspektif teoritis, integrasi Al memperkuat dan memperluas teori konstruktivisme
(Piaget dan Vygotsky) dengan menghadirkan scaffolding digital yang memfasilitasi pembelajaran aktif dan
reflektif. Al juga menegaskan prinsip TPACK dengan menuntut guru menggabungkan konten, pedagogi, dan
teknologi secara harmonis. Selain itu, Al mendukung diferensiasi pembelajaran sesuai kebutuhan individu,
sehingga setiap siswa dapat belajar secara optimal sesuai gaya belajar, minat, dan kemampuan masing-masing.
Temuan ini menegaskan bahwa Al bukan sekadar inovasi teknologi, tetapi katalisator peningkatan keterampilan
abad 21, khususnya empat kompetensi utama yaitu Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan
Communication. Penelitian ini juga menutup celah penelitian sebelumnya dengan meninjau Al secara holistik
di tingkat sekolah dasar di Indonesia, bukan terbatas pada alat tertentu atau konteks kelas spesifik, sehingga
menambah khazanah literatur yang relevan dan mutakhir.

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan Guru disarankan memanfaatkan Al secara adaptif dan
interaktif untuk mendukung berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa, serta menyesuaikan materi dengan
kemampuan dan minat individu. Sekolah dan pengambil kebijakan sebaiknya menyediakan sarana, pelatihan,
dan kebijakan yang mendukung integrasi Al dalam kurikulum agar akses dan pemanfaatannya merata. Peneliti
selanjutnya dianjurkan melakukan studi empiris jangka panjang untuk mengevaluasi dampak Al terhadap
keterampilan berpikir kritis, motivasi, kreativitas, dan kolaborasi siswa secara lebih komprehensif. Dengan itu,
peran Al terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar bisa menggunakan Al dengan
baik, sehingga siswa bukan hanya bisa mengakses informasi tetapi juga bisa mengeluarkan pendapat secara
kritis sebagai bekal menghadapi tantangan dunia pendidikan dan sosial di era kecerdasan buatan sesuai
perkembangan zaman. Dengan demikian, diharapkan kepada penelitian selanjutnya perlu penelitian yang
empiris longitudinal untuk mengevaluasi dampak Al secara jangka panjang terhadap kompetensi abad ke-21.
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